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Isian Substansi Proposal 
SKEMA PENELITIAN DASAR (PENELITIAN DOSEN PEMULA 

AFFIRMASI, PENELITIAN DOSEN PEMULA, PENELITIAN 

PASCASARJANA)  
Pengusul hanya diperkenankan mengisi di tempat yang telah disediakan sesuai dengan 

petunjuk pengisian dan tidak diperkenankan melakukan modifikasi template atau penghapusan di setiap bagian. 

 

B. RINGKASAN 
Isian ringkasan penelitian tidak lebih dari 300 kata yang berisi urgensi, tujuan, metode, 
dan luaran yang ditargetkan 
Pembelajaran bahasa Jepang di perguruan tinggi Indonesia hingga saat ini masih 
cenderung berfokus pada penguasaan aspek linguistik, sementara integrasi nilai 
sosial budaya Jepang dan pengembangan kompetensi interkultural mahasiswa 
belum diimplementasikan secara sistematis dalam bahan ajar. Padahal, dalam 
konteks global dan meningkatnya mobilitas akademik serta profesional, 
kompetensi interkultural merupakan kemampuan esensial yang harus 
dikembangkan melalui pembelajaran bahasa asing. Penelitian tahun pertama 
telah menghasilkan desain pembelajaran interkultural berbasis pendekatan 4P + 
Intercultural Competence (IC), namun desain tersebut belum dioperasionalkan ke 
dalam bentuk buku ajar yang siap digunakan di kelas. 
Penelitian lanjutan ini bertujuan untuk mengembangkan buku ajar bahasa Jepang 
berbasis 4P + IC melalui penyusunan silabus dan pengembangan prototipe buku 
ajar berupa dua unit pembelajaran sebagai bahan uji implementasi. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan Research and Development (R&D) dengan orientasi 
Design-Based Research (DBR). Tahapan penelitian meliputi penyusunan silabus 
berbasis hasil analisis kebutuhan, uji praimplementasi dan validasi silabus oleh 
pakar, pengembangan dua unit buku ajar prototipe, implementasi terbatas di 
perguruan tinggi terpilih, evaluasi prototipe, serta penyusunan rekomendasi 
pengembangan buku ajar secara utuh. 
Luaran yang ditargetkan dalam penelitian ini meliputi silabus buku ajar bahasa 
Jepang berbasis 4P + IC, prototipe buku ajar dua unit yang tervalidasi dan teruji 
secara terbatas, laporan hasil implementasi dan evaluasi, rekomendasi 
pengembangan buku ajar delapan unit pada tahap lanjutan, serta satu artikel 
ilmiah yang ditargetkan untuk dipublikasikan pada jurnal internasional 
bereputasi. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata 
terhadap pengembangan bahan ajar bahasa Jepang yang berorientasi pada 
penguatan kompetensi interkultural mahasiswa di perguruan tinggi Indonesia. 
C. KATA KUNCI 
Isian 5 kata kunci yang dipisahkan dengan tanda titik koma (;) 
buku ajar bahasa Jepang; pendekatan 4P; kompetensi interkultural; 
pengembangan bahan ajar; pendidikan tinggi 

D. PENDAHULUAN 
Pendahuluan penelitian tidak lebih dari 1000 kata yang terdiri dari: 
• Latar belakang dan rumusan permasalahan yang akan diteliti 
• Pendekatan pemecahan masalah 
• State of the art dan kebaruan 
• Peta jalan (road map) penelitian 5 tahun 

Sitasi disusun dan ditulis berdasarkan sistem nomor sesuai dengan urutan pengutipan. 
D.1. LATAR BELAKANG DAN RUMUSAN MASALAH 
Tuliskan latar belakang penelitian dan rumusan permasalahan yang akan diteliti, serta 
urgensi dari dilakukannya penelitian ini 



Pembelajaran bahasa Jepang di perguruan tinggi Indonesia saat ini tidak lagi 
dapat dipandang semata-mata sebagai proses penguasaan struktur linguistik, 
seperti tata bahasa dan kosakata [1;2]. Dalam konteks globalisasi, mobilitas 
akademik, serta meningkatnya interaksi lintas budaya, pengajaran bahasa asing 
dituntut untuk membekali mahasiswa dengan kemampuan memahami dan 
menggunakan bahasa secara kontekstual, reflektif, dan sensitif terhadap nilai 
sosial budaya masyarakat penuturnya [3;4]. Oleh karena itu, pengembangan 
kompetensi interkultural menjadi aspek esensial dalam pengajaran bahasa 
Jepang di perguruan tinggi, seiring dengan tujuan membentuk pembelajar yang 
tidak hanya kompeten secara linguistik, tetapi juga mampu berkomunikasi secara 
efektif dan tepat dalam situasi lintas budaya [5;6;7]. 
Berbagai upaya telah dilakukan untuk mengintegrasikan unsur budaya dalam 
pembelajaran bahasa Jepang, baik melalui pengembangan kurikulum, 
perancangan aktivitas pembelajaran, maupun penggunaan buku teks [8]. Salah 
satu pendekatan yang banyak dirujuk dalam pengajaran budaya adalah kerangka 
4P (Product, Practice, Perspective, dan Person) [9], yang menekankan pemahaman 
budaya tidak hanya sebagai artefak dan praktik sosial, tetapi juga sebagai sistem 
nilai, cara pandang, serta identitas individu dalam masyarakat penutur [10]. 
Kerangka ini memberikan landasan konseptual yang kuat untuk memposisikan 
budaya sebagai bagian integral dari pembelajaran bahasa. 
Namun, dalam praktik pembelajaran bahasa Jepang di perguruan tinggi 
Indonesia, integrasi pendekatan budaya tersebut masih menghadapi berbagai 
keterbatasan, terutama pada level implementasi pedagogis yang sistematis dan 
berkelanjutan [11;12]. Hasil penelitian tahun pertama menunjukkan bahwa 
pembelajaran bahasa Jepang umumnya telah memperkenalkan unsur budaya 
Jepang, tetapi penyajiannya masih bersifat parsial dan deskriptif. Unsur budaya 
sering kali muncul sebagai informasi tambahan dalam pembelajaran, belum 
terintegrasi secara konsisten ke dalam tujuan pembelajaran, aktivitas kelas, 
maupun evaluasi hasil belajar. 
Selain itu, meskipun kerangka 4P telah dikenal secara konseptual oleh sebagian 
dosen pengampu, penerapannya belum didukung oleh perangkat pembelajaran 
yang konkret, khususnya buku ajar yang dirancang secara khusus untuk 
mengintegrasikan unsur Product, Practice, Perspective, dan Person dengan 
pengembangan kompetensi interkultural mahasiswa. Ketiadaan buku ajar yang 
sistematis menyebabkan desain pembelajaran interkultural yang telah 
dirumuskan belum sepenuhnya dapat diimplementasikan secara optimal di kelas. 
Dosen pengampu bahasa Jepang masih bergantung pada buku teks umum yang 
pada dasarnya dirancang untuk konteks global atau pembelajar umum, sehingga 
kurang kontekstual dengan kebutuhan mahasiswa perguruan tinggi Indonesia. 
Akibatnya, pengembangan kompetensi interkultural mahasiswa berlangsung 
secara tidak terstruktur dan sangat bergantung pada inisiatif individual dosen, 
bukan pada desain pembelajaran yang terstandar dan berkelanjutan. Kondisi ini 
menunjukkan adanya kesenjangan antara desain konseptual pembelajaran 
interkultural yang telah dikembangkan melalui penelitian dan praktik 
pembelajaran nyata di kelas. 
Berdasarkan latar belakang tersebut, permasalahan utama dalam penelitian ini 
berkaitan dengan bagaimana mengoperasionalisasikan desain pembelajaran 
interkultural berbasis 4P + Intercultural Competence (IC) ke dalam bentuk buku 
ajar bahasa Jepang yang sistematis, kontekstual, dan layak digunakan dalam 
pengajaran di perguruan tinggi Indonesia. Penelitian ini dipandang urgen 
sebagai tahapan lanjutan dari penelitian tahun pertama, dengan fokus pada 



pengembangan buku ajar sebagai instrumen pedagogis yang mampu 
menjembatani kesenjangan antara desain konseptual pembelajaran interkultural 
dan praktik pembelajaran bahasa Jepang di kelas. 
D.2. PENDEKATAN PEMECAHAN MASALAH 
Tuliskan pendekatan dan strategi pemecahan masalah yang telah dirumuskan 

Pendekatan pemecahan masalah dalam penelitian ini merupakan kelanjutan 
langsung dari penelitian tahun pertama yang telah menghasilkan desain 
pembelajaran interkultural berbasis 4P + IC. Pada tahap lanjutan ini, fokus 
pemecahan masalah diarahkan pada operasionalisasi desain pembelajaran 
tersebut ke dalam bentuk buku ajar bahasa Jepang yang sistematis dan aplikatif 
bagi pengajaran di perguruan tinggi Indonesia. 
Berbeda dari pendekatan sebelumnya yang menekankan perancangan model 
pembelajaran, penelitian ini mengadopsi pendekatan pengembangan bahan ajar 
berbasis desain pembelajaran interkultural. Inovasi utama terletak pada integrasi 
eksplisit unsur Product, Practice, Perspective, dan Person [9] dengan kompetensi 
intercultural [13] ke dalam struktur buku ajar, mencakup tujuan pembelajaran, 
pemilihan tema budaya, aktivitas berbasis tugas dan proyek, serta refleksi budaya. 
Dengan pendekatan ini, budaya tidak diposisikan sebagai materi tambahan, 
tetapi sebagai poros utama pembelajaran bahasa Jepang. 
Strategi pemecahan masalah dilakukan dengan menjadikan hasil desain 
pembelajaran tahun pertama sebagai kerangka dasar pengembangan buku ajar, 
yang kemudian disesuaikan dengan konteks pembelajaran di perguruan tinggi 
Indonesia. Buku ajar yang dikembangkan selanjutnya melalui proses validasi ahli 
dan uji terbatas dalam pembelajaran nyata untuk memastikan kelayakan isi, 
pedagogik, dan keterpaduan integrasi 4P + IC. 
Melalui pendekatan tersebut, penelitian ini tidak hanya menawarkan solusi 
konseptual, tetapi menghasilkan produk pedagogis konkret berupa buku ajar 
berbasis 4P + IC yang mendukung pengembangan kompetensi interkultural 
mahasiswa secara terstruktur dan berkelanjutan. 
D.3. STATE OF THE ART DAN KEBARUAN 
Tuliskan keunggulan dari pemecahan masalah yang ditawarkan pengusul dibandingkan 
dengan penelitian pengusul sebelumnya atau peneliti lainnya dalam konteks 
permasalahan yang sama, serta kebaruan usulan dari aspek pendekatan, metode, dsb 

Kajian terdahulu menunjukkan bahwa pembelajaran bahasa asing berbasis 
budaya masih menempatkan unsur budaya dalam buku teks secara deskriptif dan 
informatif, tanpa integrasi sistematis dengan pengembangan kompetensi 
interkultural pembelajar [14]. Buku teks bahasa Jepang seperti Marugoto telah 
mengadopsi pendekatan 4P (Product, Practice, Perspective, Person), namun 
penerapannya cenderung berfokus pada pengenalan budaya sebagai 
pengetahuan faktual dan belum diarahkan secara eksplisit untuk membangun 
kesadaran reflektif dan kompetensi interkultural mahasiswa. 
Sebagian besar penelitian yang ada juga menitikberatkan pada analisis konten 
budaya atau kajian konseptual pembelajaran berbasis budaya [15;16], tanpa 
mengembangkan buku ajar sebagai produk pedagogis yang 
mengoperasionalisasikan kerangka budaya dan kompetensi interkultural ke 
dalam unit pembelajaran, aktivitas kelas, dan evaluasi pembelajaran. 
Kebaruan penelitian ini terletak pada pengembangan buku ajar bahasa Jepang 
berbasis 4P + IC sebagai kelanjutan dari desain pembelajaran interkultural yang 
telah divalidasi. Buku ajar dirancang sebagai instrumen operasional integrasi nilai 
sosial budaya Jepang dan kompetensi interkultural melalui pemetaan eksplisit 
unsur 4P, tujuan pembelajaran, aktivitas berbasis tugas dan refleksi, serta indikator 



kompetensi interkultural, sehingga siap digunakan dalam pengajaran bahasa 
Jepang di perguruan tinggi. 

D.4. PETA JALAN PENELITIAN 
Tuliskan peta jalan penelitian dari tahapan yang telah dicapai, tahapan yang akan 
dilakukan selama jangka waktu penelitian, dan tahapan yang direncanakan. 
Penelitian ini merupakan bagian dari peta jalan penelitian jangka menengah yang 
dirancang selama tiga tahun. Pada tahun pertama (telah dilaksanakan), penelitian 
difokuskan pada studi literatur, pemetaan pola pengajaran budaya Jepang di 
perguruan tinggi Indonesia, serta analisis kebutuhan pembelajaran interkultural, 
yang menghasilkan desain pembelajaran interkultural berbasis 4P + IC tervalidasi 
melalui FGD dengan pakar. 
Pada tahun kedua (penelitian yang diusulkan), penelitian diarahkan pada 
operasionalisasi desain tersebut melalui penyusunan silabus, pengembangan 
prototipe buku ajar berupa dua unit pembelajaran, serta uji implementasi 
terbatas dan evaluasi keterpakaian di perguruan tinggi. 
Pada tahun ketiga, direncanakan pengembangan buku ajar secara utuh (delapan 
unit), uji efektivitas jangka panjang, serta eksplorasi penerapan desain dan buku 
ajar dalam konteks pengajaran bahasa asing lainnya. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Roadmap Penelitian 

 

E. METODE 
Isian metode atau cara untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan tidak lebih dari 1000 
kata. Pada bagian metode wajib dilengkapi dengan: 
• Diagram alir penelitian yang menggambarkan apa yang sudah dilaksanakan dan 

yang akan dikerjakan selama waktu yang diusulkan. Format diagram alir dapat berupa 
œle JPG/PNG.  

• Metode penelitian harus memuat, sekurang-kurangnya proses, luaran, indikator 
capaian yang ditargetkkan, serta anggota tim/mitra yang bertanggung jawab pada 
setiap tahapan penelitian.  

• Metode penelitian harus sejalan dengen Rencana Anggaran Biaya (RAB). 
Penelitian ini menggunakan pendekatan Research and Development (R&D) 
dengan orientasi Design-Based Research (DBR) [17] sebagai kelanjutan dari 
penelitian tahun pertama. Pendekatan ini dipilih untuk mengembangkan buku 
ajar bahasa Jepang berbasis 4P + IC yang disusun secara bertahap, berbasis data 
kebutuhan aktual, serta diuji dalam konteks pembelajaran nyata di perguruan 
tinggi Indonesia. Fokus penelitian pada tahun ini diarahkan pada penyusunan 
silabus dan pengembangan dua unit buku ajar sebagai prototipe untuk uji 



implementasi terbatas di perguruan tinggi terpilih. Uji implementasi dilaksanakan 
di Universitas Hasanuddin sebagai lokasi utama dengan melibatkan dosen 
pengampu dan mahasiswa pada mata kuliah bahasa Jepang tingkat menengah, 
sebelum penyusunan buku ajar secara utuh yang direncanakan terdiri atas 
delapan unit. 
Dalam kerangka tersebut, pendekatan Design-Based Research digunakan untuk 
memastikan bahwa proses pengembangan buku ajar berlangsung secara iteratif, 
melalui tahapan perancangan, uji awal, evaluasi, dan penyempurnaan 
berdasarkan umpan balik empiris dari dosen, mahasiswa, serta masukan pakar. 
Tahapan penelitian pada tahun ini meliputi: 
1. Penyusunan Silabus Buku Ajar Berbasis 4P + IC 

Tahap awal dilakukan dengan menyusun silabus buku ajar bahasa Jepang 
berbasis 4P + IC yang merujuk pada hasil analisis kebutuhan penelitian tahun 
pertama. Silabus memuat capaian pembelajaran, pemetaan unsur 4P, integrasi 
kompetensi interkultural, alokasi waktu, serta rancangan evaluasi 
pembelajaran. 
• Luaran: Silabus buku ajar berbasis 4P + IC. 
• Indikator capaian: Silabus tersusun lengkap dan tervalidasi secara internal. 
• Penanggung jawab: Ketua Pengusul bertanggung jawab atas perumusan 

capaian pembelajaran dan integrasi kerangka 4P + IC; Anggota 1 
mendukung penguatan landasan teoretis dan pedagogik; Anggota 2 
(mahasiswa peneliti) membantu penyusunan draf silabus dan dokumentasi 
proses. 

2. Uji Praimplementasi dan Validasi Silabus 
Silabus yang telah disusun diuji melalui uji praimplementasi untuk 
mengevaluasi kesesuaian alokasi waktu, keterpaduan materi, dan alur 
pembelajaran. Evaluasi dilakukan oleh pakar pengajaran bahasa Jepang dan 
pengembangan bahan ajar. 
• Luaran: Silabus hasil revisi. 
• Indikator capaian: Masukan pakar terdokumentasi dan silabus dinyatakan 

layak digunakan. 
• Penanggung jawab: Ketua Pengusul mengoordinasikan proses validasi dan 

analisis masukan pakar; Anggota 1 berperan dalam telaah pedagogik dan 
kesesuaian kurikuler; Anggota 2 mendokumentasikan hasil evaluasi dan 
menyusun revisi silabus di bawah supervisi tim. 

3. Pengembangan Dua Unit Buku Ajar (Prototipe) 
Berdasarkan silabus yang telah divalidasi, dikembangkan dua unit buku ajar 
sebagai prototipe. Setiap unit dirancang dengan integrasi eksplisit unsur 
Product, Practice, Perspective, dan Person serta aktivitas berbasis tugas, 
proyek, dan refleksi interkultural. 
• Luaran: Dua unit buku ajar berbasis 4P + IC. 
• Indikator capaian: Dua unit buku ajar tersusun lengkap dan siap diuji. 
• Penanggung jawab: Ketua Pengusul bertanggung jawab atas desain 

konseptual dan struktur unit; Anggota 1 melakukan penelaahan akademik 
dan pedagogik; Anggota 2 (mahasiswa peneliti) menyusun materi unit, 
aktivitas pembelajaran, dan instrumen reŔeksi. 

4. Implementasi Terbatas dan Evaluasi Prototipe 
Dua unit buku ajar diimplementasikan secara terbatas dalam pembelajaran 
bahasa Jepang di perguruan tinggi terpilih. Evaluasi dilakukan untuk menilai 
keterpakaian, kejelasan materi, dan potensi pengembangan kompetensi 
interkultural mahasiswa. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi kelas, 



kuesioner, dan wawancara semi-terstruktur, dengan evaluasi pembelajaran 
yang mencakup respons pengguna, proses pembelajaran, dan hasil belajar 
secara terbatas. 
• Luaran: 

1) Laporan hasil implementasi dan evaluasi prototipe; dan 
2) Artikel ilmiah berbasis hasil evaluasi prototipe untuk jurnal internasional 

bereputasi. 
• Indikator capaian: Data evaluasi menunjukkan keterpakaian prototipe serta 

artikel ilmiah tersusun dan disubmit. 
• Penanggung jawab: Ketua Pengusul (supervisi dan artikel), Anggota 1 

(analisis pedagogik), Anggota 2 (pengumpulan dan analisis awal data). 
5. Revisi dan Perencanaan Penyusunan Buku Ajar Utuh 

Hasil evaluasi implementasi terbatas digunakan untuk menyempurnakan 
prototipe dua unit buku ajar dan menjadi dasar perencanaan pengembangan 
buku ajar bahasa Jepang berbasis 4P + IC secara utuh. Proses revisi 
mempertimbangkan aspek relevansi, konsistensi, kepraktisan, dan potensi 
efektivitas produk dalam pembelajaran bahasa Jepang di perguruan tinggi. 
• Luaran: Rekomendasi pengembangan buku ajar bahasa Jepang berbasis 

4P + IC secara utuh (delapan unit). 
• Indikator capaian: Dokumen revisi prototipe dan dokumen rekomendasi 

pengembangan buku ajar delapan unit tersusun. 
• Penanggung jawab: Ketua Pengusul dan Anggota 1 (rekomendasi 

akademik–pedagogik); Anggota 2 (dokumentasi dan perumusan rencana 
lanjutan). 

 
Struktur unit buku ajar 

 

Bagian Unit Deskripsi Isi Fungsi Pedagogis 
Integrasi 4P 

+ IC 

Tujuan Unit 

Tujuan linguistik (kosakata, 

pola kalimat) dan tujuan 

interkultural (kesadaran, sikap, 

dan keterampilan lintas 

budaya). 

Menyelaraskan capaian 

bahasa dan kompetensi 

interkultural. 

Perspective 

+ IC Goals 

Gambar 

pembuka 

Foto atau visual yang 

menggambarkan situasi sosial 

sesuai tema unit. 

Membangun konteks 

budaya dan memicu 

pengamatan awal 

mahasiswa. 

Product + 

Practice 

Dialog kunci 
Percakapan autentik antara 

dua orang sesuai tema unit. 

Melatih pemahaman 

konteks komunikasi dan 

penggunaan bahasa. 

Practice 

Kosakata dan 

pola kalimat 

Daftar kosakata dan pola 

kalimat yang mendukung tema 

unit. 

Menghubungkan bentuk 

bahasa dengan makna sosial 

dan psikologis. 

Product + 

Practice 

Penjelasan 

Budaya 

Penjelasan singkat konsep 

budaya Jepang yang relevan 

dengan tema. 

Memperdalam pemahaman 

nilai sosial budaya Jepang. 
Perspective 

Perbandingan 

budaya 

Diskusi perbandingan budaya 

Jepang dan Indonesia terkait 

tema unit. 

Mengembangkan kesadaran 

lintas budaya dan empati. 

Perspective 

+ Person 



Latihan 

Simulasi atau role play 

berdasarkan situasi sosial 

berbeda. 

Melatih fleksibilitas 

komunikasi dan 

keterampilan interkultural. 

Practice + 

IC Skills 

Refleksi 

Refleksi tertulis mahasiswa 

tentang pengalaman belajar 

budaya. 

Menumbuhkan kesadaran 

diri dan sikap reflektif. 

Person + IC 

Attitudes 

 Table 1: Struktur Unit Buku Ajar Bahasa Jepang Berbasis 4P + IC  
 
Struktur unit buku ajar disusun secara sistematis sebagaimana ditunjukkan pada 
Tabel 1, yang mengintegrasikan komponen 4P dan kompetensi interkultural pada 
setiap tahapan pembelajaran. Struktur ini menjadi dasar operasional dalam 
pengembangan buku ajar serta menentukan alur kegiatan penelitian pada tahun 
kedua. 
Sejalan dengan itu, diagram alir penelitian menggambarkan tahapan penelitian 
sebagai kelanjutan dari hasil penelitian tahun pertama, dengan fokus pada 
penyusunan silabus dan pengembangan prototipe buku ajar bahasa Jepang 
berbasis 4P + IC, implementasi terbatas di kelas, evaluasi hasil, serta penyusunan 
rekomendasi pengembangan buku ajar utuh, sebagaimana ditunjukkan pada 
diagram alir berikut. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Diagram alir penelitian 

 

F. HASIL YANG DIHARAPKAN 

Jelaskan hasil yang diharapkan atau luaran yang dijanjikan dari penelitian  

Penelitian lanjutan ini diharapkan menghasilkan luaran yang berorientasi pada 
operasionalisasi desain pembelajaran interkultural berbasis 4P + IC ke dalam 
bentuk buku ajar bahasa Jepang yang aplikatif dan kontekstual bagi pengajaran 
di perguruan tinggi Indonesia. Berbeda dari penelitian tahun pertama yang 
berfokus pada perancangan desain pembelajaran, penelitian ini menitikberatkan 
pada pengembangan bahan ajar sebagai produk pedagogis yang dapat 
digunakan secara langsung dalam pembelajaran. 
Hasil utama yang diharapkan dari penelitian ini adalah tersusunnya silabus buku 
ajar bahasa Jepang berbasis 4P + IC yang dirancang berdasarkan hasil analisis 
kebutuhan dan desain pembelajaran interkultural yang telah dihasilkan pada 
penelitian sebelumnya. Silabus ini menjadi kerangka konseptual dan operasional 
dalam pengembangan unit buku ajar yang mengintegrasikan unsur Product, 



Practice, Perspective, dan Person dengan pengembangan kompetensi 
interkultural mahasiswa. 
Selain itu, penelitian ini ditargetkan menghasilkan prototipe buku ajar bahasa 
Jepang berbasis 4P + IC berupa dua unit pembelajaran yang telah melalui proses 
validasi pakar dan uji implementasi terbatas di kelas. Prototipe ini diharapkan 
dapat menunjukkan keterpakaian, kejelasan materi, serta potensi buku ajar dalam 
mendukung pengembangan kompetensi linguistik dan interkultural mahasiswa. 
Penelitian ini juga diharapkan menghasilkan laporan hasil implementasi dan 
evaluasi prototipe buku ajar, yang memuat temuan empiris mengenai respons 
dosen dan mahasiswa, serta kekuatan dan keterbatasan prototipe sebagai bahan 
ajar interkultural. Berdasarkan hasil evaluasi tersebut, penelitian ini menghasilkan 
rekomendasi pengembangan buku ajar bahasa Jepang berbasis 4P + IC secara 
utuh (delapan unit) sebagai dasar pengembangan dan penerbitan buku ajar pada 
tahap lanjutan penelitian. 
Sebagai bagian dari diseminasi akademik, penelitian ini juga ditargetkan 
menghasilkan satu artikel ilmiah yang dipublikasikan pada jurnal internasional 
bereputasi, dengan fokus pada evaluasi prototipe buku ajar bahasa Jepang 
berbasis 4P + IC dalam konteks pendidikan tinggi Indonesia. Dalam jangka 
panjang, hasil penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi pada penguatan 
pengajaran bahasa Jepang berbasis budaya dan kompetensi interkultural, serta 
memperkaya pengembangan bahan ajar bahasa asing yang relevan dengan 
kebutuhan global dan kebijakan pembelajaran di perguruan tinggi Indonesia. 

G. JADWAL PENELITIAN 
Jadwal penelitian disusun berdasarkan pelaksanaan penelitian dan disesuaikan 
berdasarkan lama tahun pelaksanaan penelitian 

[ 
Tahun ke-2 

No Nama Kegiatan 
Bulan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

1 Studi literatur terfokus & 

sinkronisasi hasil tahun pertama 
            

2 Penyusunan silabus buku ajar 

berbasis 4P + IC 
            

3 Uji praimplementasi & validasi 

silabus oleh pakar 
            

4 Revisi dan finalisasi silabus             

5 Pengembangan dua unit buku ajar 

(prototipe) 

            

6 Implementasi terbatas prototipe 

di perguruan tinggi 

            

7 Evaluasi prototipe (observasi, 

kuesioner, wawancara) 

            

8 Revisi prototipe & penyusunan 

rekomendasi buku ajar utuh 

            

9 Penyusunan artikel ilmiah & 

laporan akhir 

            

 
 

H. DAFTAR PUSTAKA 
Sitasi disusun dan ditulis berdasarkan sistem nomor sesuai dengan urutan pengutipan. 
Hanya pustaka yang disitasi pada usulan penelitian yang dicantumkan dalam Daftar 
Pustaka. 
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